Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa
seri 135, Khulafa'ur Rasyidin Seri 03, Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 25)
Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin Penerus)
bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Riwayat-riwayat dalam
Kitab-Kitab Tarikh dan Hadits terkait Hadhrat ‘Umar (ra). Penghormatan Hadhrat ‘Umar (ra) terhadap mereka
yang berilmu al-Quran tanpa memandang usia tua atau muda dengan mendudukkan mereka di Majelis
pertemuan beliau. Hadhrat Khalifatul Masih Awwal (ra) membahas hal yang sama. Tarbiyat Hadhrat ‘Umar (ra)
terhadap anak-anak dengan mengajak berdiskusi atau meminta pendapat mereka demi mencerdaskan akal
mereka. Riwayat dalam perang Uhud perihal semangat Hadhrat ‘Umar (ra).
Tingginya penjagaan beliau terhadap harta Baitul Mal (harta milik perbendaharaan negara). Hadhrat Khalifatul
Masih ats-Tsani (ra) membahas hal yang sama.
Menegakkan persamaan dalam hukum: memenangkan orang Yahudi dalam pengadilan melawan orang Muslim
demi melihat kebenaran ada di pihak orang Yahudi; menghukum putra Amir Mesir; menegur Sahabat
terkemuka yang memotong antrian pembagian sesuatu.
Sikap gigih dan tekun beliau dalam menerima masukan dan kelapangan dada dalam menerima kritikan.
Kekhawatiran beliau bila orang segan berbicara dengan beliau. Sikap beliau dalam menjamin kebebasan dalam
perkara memilih memeluk agama. Sikap kasih sayang dan kemurahan hati terhadap binatang.
Jawaban Hadhrat ‘Umar (ra) kepada seorang Yahudi perihal salah satu ayat Al-Qur'an. Pendiri Jemaat
Ahmadiyah membahas hal serupa.
Kutipan mengenai beberapa pribadi suci (salafush shaleh, orang suci zaman awal Islam setelah masa Sahabat)
meriwayatkan mengenai Hadhrat ‘Umar (ra).
Riwayat mengenai Hadhrat ‘Umar (ra) sangat antusias dengan syair-syair. Penjelasan Sejarawan Arab Modern,
‘Ali Muhammad ash-Shalabi dan Penjelasan Sejarawan anak benua India, Syibli Nu'mani perihal Hadhrat
‘Umar (ra) sangat antusias dengan syair-syair, penelaahan sastra Arab yang membantu memahami Al-Qur’an.
Ta'lim dan Tarbiyat anak-anak dengan memakai sastra dan bahasa yang baik. Motivasi bagi orang-orang
dewasa juga perihal menghapalkan syair-syair.
Keutamaan dan akhlak mulia Hadhrat ‘Umar (ra) dalam penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah.
Karya tulis berbahasa Arab oleh Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai Tiga Khalifah awal umat Muslimin dan
empat Khulafa’ur Rasyidin.
Riwayat Hadhrat Maulwi Abdul Karim Sahib (ra) sehubungan dengan keadaan Pendiri Jemaat Ahmadiyah,
kecintaan dan rasa hormat beliau kepada Rasulullahh (saw) dan dua Sahabat beliau, Hadhrat Abu Bakr (ra)
dan Hadhrat ‘Umar (ra).
Pembahasan tentang Khalifah ‘Umar (ra) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah ini selesai dan akan mulai
pembahasan mengenai Khalifah Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 26 November 2021 (26 Nubuwwah 1400 Hijriyah Syamsiyah/21
Rabi’'ul Akhir 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
ad gy 0hie Taaad G dgddl g « Al el ;i Y 533 4N ) A Y & g
eyl Ollardl cpo AL 39518 dams




U * Cpaad 1) 3 Xt ) * cl) a3 @llla * aaa 50 5ad 50 * Guallad) G 4l 32a) *aia 50 5ad 51 ALl auy]
Ol ([l ¥ 5 agile o pball J2 agle sl Gl jaa * i) da) Sial

Di dalam majelis Hadhrat ‘Umar (ra), mereka yang berilmu, terutama yang menguasai ilmu Al-Quran,
mendapat tempat yang terhormat, meskipun ia adalah pemuda yang berusia belia, anak-anak, atau orang tua.
Di dalam Bukhari terdapat satu rlwayatdlmana Hadhrat Ibnu Abbas berkata, ,% ¢ PR G e (Al e-\ﬂ
VS Aij5liag Jas dda Glaal #1380 LY s eﬁ-’-’a Cndll AT Ga 8 el ¢ ok ¥ Al sl g e g5
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Al s X Wby H8y e LG (pa ab W33e L 4llig Sualad) “Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah datang ke
Madinah dan tiba di tempat kemenakannya yaitu Hurr bin Qais. Hurr bin Qais adalah seorang yang Hadhrat
‘Umar (ra) sering membawanya duduk bersama. Beliau pun adalah qari di Majelis Hadhrat ‘Umar. Beliau adalah
seorang yang kerap dimintakan pendapat dan mahir dalam Al-Quran. Ada yang tua dan juga muda.

‘Uyainah berkata kepada keponakannya, ‘Wahai keponakanku, Anda memiliki kedudukan di sisi Pemimpin
[yaitu Hadhrat ‘Umar], oleh karena itu mohonkanlah izin bagi saya untuk menjumpai beliau.” Hurr bin Qais
berkata, ‘Saya akan memohon izin kepada beliau untuk Anda.”

Hadhrat Ibnu Abbas berkata, “Alhasil, Hurr meminta izin untuk ‘Uyainah dan Hadhrat ‘Umar (ra) pun
mengizinkannya. Tatkala ‘Uyainah tiba di hadapan Hadhrat ‘Umar, ia berkata, ‘Wahai putra Al-Khaththab,
mengapa ini terjadi. Demi Allah! Anda tidak memberi banyak harta kepada kami dan tidaklah Anda memutuskan
antara kami dengan harta itu secara adil.’

Mendengar ini, Hadhrat ‘Umar (ra) pun marah hingga ketika ia hendak berbicara, Hurr bertanya kepada
Hadhrat ‘Umar, ‘Wahai Amirul Mukminin, Allah Ta’ala telah berfirman kepada Nabi-Nya (saw), {J—‘U FAKES
Salaladl e (aely il artinya, ‘Wahai Nabi, bersikaplah pemaaf selalu, perintahkanlah untuk kebajikan
dan hindarilah orang-orang yang bodoh’ dan Uyainah ini adalah dari antara orang-orang yang bodoh.’

Demi Allah, ketika ia membacakan ayat ini di hadapan Hadhrat ‘Umar, saat itulah beliau berhenti dan tidak
berkata apapun. Dengan mendengar Kitabullah itulah Hadhrat ‘Umar (ra) berhenti.”

Tentang Majelis Hadhrat ‘Umar, ada satu peristiwa yang disampaikan oleh Hadhrat Khalifatul Masih
Awwal, “Ada sesosok pemimpin yang datang di dalam Majelis Hadhrat ‘Umar. la sangat membenci jika ada
anak berusia 10 tahun yang duduk bersamanya. Menurutnya, apa gunanya para budak di dalam majelis yang
istimewa seperti itu. Secara kebetulan Hadhrat ‘Umar (ra) tengah marah atas suatu tindakan pemimpin itu.
Hadhrat ‘Umar (ra) memanggil Jalad. Saat itulah anak itu menyeru, Bl Gaalilsl) 3 tahanlah atau mereka yang
menahan kemarahan!’ lalu berkata, cxlalad) e &b}ij ‘berpalinglah dari orang-orang jahil’ dan ia berkata, 13
&adalad) Ga “Orang ini jahil adanya’.

Saat itu wajah Hadhrat ‘Umar (ra) telah memerah namun beliau pun terdiam. Saat itu saudaranya (yakni
saudara pemimpin itu) melihat dan berkata, ‘Lihat, budak yang kamu anggap hina itulah yang telah
menyelamatkan kamu.”

Tentang bagaimana Hadhrat ‘Umar (ra) memberikan tarbiyat kepada anak-anak, ada sebuah riwayat
dimana Yusuf bin Ya'qub berkata, 15,83 ¥ :- 4l &laal olid cady - (Jae oy ¢ AV ¢ clgd ol S I8
alsie Ban 3y ¢ ab LA ¢ LA Lo a ¢ el Ag J3513) O QUaRY) ¢ pes G ¢ aSilid Ad)aad aSudsi “onu Syihab
berkata kepada saya, saudara saya dan sepupu saya, sementara saat itu kami masih anak-anak, ‘Janganlah

1 Shahih al-Bukhari 4642, Kitab tentang Tafsir (il i), bab ayat (s saal ol {ulaladl e mjels casally a5 58l 343 LL); Sahih al-Bukhari 7286,
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menganggap diri kalian hina disebabkan kalian masih anak-anak. Karena bagi Hadhrat ‘Umar, jika beliau
menghadapi satu masalah, beliau kerap memanggil anak-anak dan meminta pendapat dari mereka. Beliau
melakukan demikian karena beliau ingin mempertajam akal mereka.”?

Di dalam perang Uhud, ketika haluan pertempuran berubah dan kaum Muslim harus menanggung banyak
kerugian, saat itu Abu Sufyan berseru hingga tiga kali. (ini tentang bagaimana gejolak yang dimiliki Hadhrat
‘Umar). la (Abu Sufyan) berteriak tiga kali pada perang Uhud dengan bertanya, ¢ aaa 9333\ LA’i‘Apakah
Muhammad ada diantara kalian?’ Rasulullah (saw) melarang para sahabat untuk menjawabnya. Kemudian, Abu
Sufyan meneriakkan sebanyak tiga kali, ¢ FEEY u-ﬂ &) Nﬂ! ‘_A\ ‘Apakah putra Abu Qahafah berada diantara
kalian (Maksudnya Hadhrat Abu Bakr)?"

Lalu bertanya sebanyak tiga kali, ¢ cidadd) G ejﬁ\ géi‘Apakah putra Khaththab (Umar putra Khaththab)
berada di tengah tengah kalian?’

Abu Sufyan lalu kembali kepada pasukannya. Abu Sufyan kemudian mengatakan, bl-ﬁ B ey Ul ‘Ketiga
orang itu (pimpinan pasukan Muslim) telah terbunuh.’

Mendengar perkataan itu, Hadhrat ‘Umar (ra) tidak bisa mengendalikan diri lagi. la mengatakan, ady egl
b g e &l 5 By ¢ 1 3UAY @i G &) ¢ Al 3% G 'Wahai musuh Allah! Demi Allah, kalian telah berdusta,
nama-nama yang kamu sebutkan tadi semuanya masih hldup, masih banyak yang yang tersisa untukmu.’

Abu Sufyan mengatakan, ismd aly e 340 it a3l B Gsdati aK0) ¢ Qi GOANS ¢ LY adm AR
‘Peperangan ini adalah balasan atas perang Badr. Peperangan seperti genderang. Kadang kemenangan
berpihak ke sini dan terkadang ke sana.”

Selanjutnya, tentang bagaimana kehati-hatian beliau dalam penjagaan dan pengawasan harta
Baitul Mal, ada sebuah rlwayat dimana Zaid bin al-’Ashlam berkata, a-ﬁ\ Ol aae e adll 43 jas G
uﬁwl.g_nuﬂwéiy&g}&w@g@@\@awﬁhw-awdﬂ sa o JJJM\ a),m\.é.wm 34 w\wam
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A bl S Slgs gl Bs (8 LA () saliudl aaies “Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab meminum susu.
Beliau menyukainya. (ada yang memberi susu kepada Hadhrat ‘Umar. Beliau meminumnya dan menyukainya).
Hadhrat ‘Umar (ra) bertanya kepada orang yang memberi susu itu, ‘Dari mana susu ini datang?’

Orang itu menjawab kepada beliau bahwa ia pergi ke suatu mata air, yang namanya pun ia sebutkan, dan
di sana orang-orang tengah memberi minum kepada unta-unta hasil zakat, lalu mereka memerah susu unta itu
untuk saya lalu saya memasukkannya ke dalam kantung air saya yang saya gunakan untuk meminum air ini.
Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab memasukkan jari beliau ke mulut dan memuntahkan susu itu.” Maknanya,
beliau bersabda, “Ini adalah harta zakat. Saya tidak akan meminumnya.”

Putra Bara bin Ma'rur (ssaa ¢ #15 ¢i) menyampaikan, a8 G8 By al) u-n L gA X 4
PRPUEPE EENAS i ) VLR o A G rs i Jall e A5 Jeal) 4 Cath 43 (s 584 “Suatu hari
Hadhrat ‘Umar (ra) keluar dari rumah lalu pergi ke mimbar. Saat itu beliau sedang sakit dan beliau diberikan
resep agar meminum madu untuk penyakit beliau itu. Di Baitul Mal ada kantong kulit yang menyimpan madu.
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Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Jika Anda sekalian mengizinkan, saya akan mengambil darinya, karena ini adalah
haram bagi saya.” Maka orang-orang pun memberikan izin kepada beliau tentang ini.”

Mengenai bagaimana tingginya penjagaan beliau terhadap harta Baitul Mal (harta milik
perbendaharaan negara), ada sebuah peristiwa yang sebelumnya pun telah saya sampaikan. Di sini
secara singkat saya sampaikan bahwa suatu ketika di siang hari yang sangat terik, Hadhrat ‘Umar (ra)
menggiring dua unta yang tertinggal di belakang lalu membawanya ke tempat penggembalaan agar jangan
sampai unta itu hilang kesana-kemari. Tatkala Hadhrat ‘Utsman melihatnya secara kebetulan beliau pun
berkata, “Pekerjaan ini bisa dilakukan orang lain. Anda masuklah kemari untuk meneduh.”

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘“Anda duduk dan meneduhlah dengan tenang, karena ini adalah tugas saya
dan saya-lah yang akan melakukannya.” 8

Terkait peristiwa ini, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan sebagai berikut, “Kepada kaum
Muslimin, Allah Ta’ala sesuai dengan janji-Nya telah memberikan harta benda dan dan kehormatan.
Namun, mereka tidak lalai terhadap Islam.” - Apapun yang ada pada Anda sekalian, janganlah melalaikan dari
agama Anda, janganlah melalaikan dari ajaran Islam, janganlah melalaikan dari tanggung jawab Anda -
“‘Hadhrat ‘Utsman meriwayatkan, ‘Suatu hari saya tengah duduk di dalam satu ruangan pondok saya di luar.
Begitu menyengatnya panas cuaca pada saat itu sehingga tidak berani untuk membuka pintu. Ketika itu,
khadim saya berkata, “Coba tuan lihat, di saat panas terik seperti ini, ada seseorang yang tengah berjalan jalan
di luar sana.” Saya lalu menyingkapkan kain penutup dan tampak kepada saya seorang pria yang disebabkan
oleh panasnya cuaca sehingga wajahnya terbakar sinar matahari. Saya berkata kepada khadim saya, “Mungkin
ia adalah seorang musafir.”

Namun tidak lama kemudian orang itu mendekati tempat kami, ternyata pria yang dimaksud adalah
Hadhrat ‘Umar (ra). Seketika mengetahui bahwa itu beliau, saya tersontak kaget dan langsung keluar. Saya
bertanya kepada Hadhrat ‘Umar (ra), “Saat terik panas menyengat seperti ini, Hudhur hendak kemana?”

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Saya sedang mencari seekor unta Baitul Maal hilang sehingga saya pun
keluar untuk mencarinya™7

Selanjutnya Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Allah Ta’ala berfirman, Gasky e = ‘Mereka
memang ada di singgasana, namun setiap saat mereka bekerja untuk mengawasi.’8 Segala nikmat dan
kenyamanan dunia tidak akan membuat mereka lalai. Mereka tidaklah tidur di dalam B [yaitu singgasanal,
namun mereka terus terjaga dan mengawasi. Mereka akan menjaga hak-hak semua orang, dan mereka akan
terus memenuhi kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan untuk mereka dengan sangat baik.”

Tentang menegakkan persamaan, diriwayatkan dari Sa'id bin Musayylb | ;“4-‘3\ “-'Uai‘ & e
a-wﬁl-'uthﬂ\ul & 45 b dﬂuw;ﬁdu ‘ﬂx_dwduauwamsawudﬂu\ﬁ 1R 535403 Al
daﬂmmyjmsamdkumundh, usuls\z\daluwamuaquM\mu\ ‘5434.4\udmda)uu‘9du
5 Woe (Al &5 136 ) aa alda “Ada seorang Yahudi dan seorang Muslim yang tengah saling
bertengkar datang menemui Hadhrat ‘Umar. Hadhrat ‘Umar (ra) mengetahui bahwa orang Yahudi itulah yang

5 Ath-Thabagaat al-Kubra (871 dsia) 4zalall Ja (5 <l cilsuall)
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Husain bin Ali bin Musa Al Khurasani yang sangat terkenal dengan sebutan Al Baihagi rahimahullah. Baihaq adalah sejumlah perkampungan yang
secara geografis masuk wilayah Naisabur di Iran. Beliau terlahir pada bulan Sya’ban tahun 384 H yang bertepatan dengan tahun 994 Masehi. Kitab ini
memaparkan berbagai hukum Islam dengan berasaskan Al Kitab dan (as) Sunnah. Di dalamnya terdapat deskripsi pendapat para ulama beserta dengan
tarjih (pilah-pilih berbagai opini dan menetapkan suatu pilihan) beliau terhadap berbagai bab. Kitab al-Umm karya Imam asy-Syafi’i (=Ll 23 i),
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7 Tafsir-e-Kabir Vol. 8, pp. 314-315.

8 Surah al-Muthaffifin (csilsall) ayat 24 dengan basmalah sebagai ayat pertama.




berada dipihak benar, maka beliau memberi keputusan sesuai dengannya. Lalu yahudi itu berkata, “Demi Allah,
Anda telah memberi keputusan yang sebenarnya”. 9

Diriwayatkan dari Hadhrat Anas, “Ada seseorang dari Mesir datang bertemu Hadhrat ‘Umar (ra) dan
berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, saya memohon perlindungan Tuan dari ketidakadilan.’

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Anda telah menemukan tempat perlindungan yang tepat.’

la berkata, ‘Saya telah berlomba lari dengan putra Amru bin al-'Ash, dan saya mendahuluinya. Atas hal ini
ia mencambuk saya dan berkata, “‘Saya adalah putra seorang terhormat. Bagaimana bisa kamu berani
mendahului saya?”

Mendengar hal ini Hadhrat ‘Umar (ra) menulis surat kepada Hadhrat Amru bin al-Ash dan beliau
memerintahkan Hadhrat Amru dan putranya untuk menemuinya. Hadhrat Amru bin al-’Ash pun datang. Hadhrat
‘Umar (ra) bersabda, ‘Mana orang Mesir itu, ambillah cambuk dan pukullah dia.’ la pun mulai memukulnya yaitu
memukul putra Hadhrat Amru bin al-'Ash.

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda kepada orang Mesir itu, ‘Pukullah putra orang yang terhormat itu!”

Hadhrat Anas menjelaskan, “la pun memukulnya dan kami lega melihat ia dapat memukulnya. la terus
memukulnya hingga kami berharap agar ia menyudahi pemukulannya itu. Lalu Hadhrat ‘Umar (ra) berkata
kepada orang Mesir itu, ‘Pukullah kepala Amru bin al-'Ash.” Orang Mesir itu menjawab, ‘Wahai Amirul Mukminin,
putranyalah yang telah memukul saya, dan saya telah mengambil balas.” Lalu Hadhrat ‘Umar (ra) berkata
kepada Hadhrat Amru bin al-'Ash, ‘Sejak kapan Anda memperlakukan orang-orang sebagai budak? Sementara
ibu-ibu mereka telah melahirkan mereka sebagai orang yang merdeka?’

Hadhrat Amru bin al-'Ash menjawab, ‘Wahai Amirul Mukminin, saya sama sekali tidak tahu peristiwa itu.
Tidak pula orang Mesir itu pernah datang menemui saya.”10

Suatu saat Hadhrat ‘Umar (ra) menerima beberapa harta, lalu beliau hendak membagi harta itu kepada
semua orang. Orang-orang lalu menunggu dengan ramai. Hadhrat Sa’d bin Waqqgas maju ke depan seraya
menghalangi orang-orang hingga ia tiba di hadapan Hadhrat ‘Umar. Hadhrat ‘Umar (ra) menderanya sekali dan
berkata, g & Al Gt 4 dalef & Euaals ¢ G oAl Gl Qs Y e &) “Anda tidak takut terhadap
wakil Allah di bumi ini” — sehingga Anda telah memotong kerumunan [mendahului antrian] lalu maju ke depan -
“atas hal ini saya berpikir untuk menyampaikan kepada Anda, bahwa wakil Allah sama sekali tidak takut dengan
Anda?"1t

9 Muwatha Imam Malik, Kitab penghakiman (3x8Y! (), Book 36, Hadith 1403.
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meninggal dunia 871 M di al-Fustat berdekatan Kaherah atau Kairo) atau nama penuhnya, Abu'l Qasim Abdul Rahman bin Abdullah bin Abdul Hakam
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11 Ath-Thabagaat al-Kubra (3 2la - s 8! cisk) karya Muhammad ibn Sa’d (s 0 2eae): ¢ ol (i Aausi Jaid Jlay ol bl G a2 31 s 0 2815 G
OB ¢ 350 Had 830d ¢ 4l Gl s Gulll g3 (ally o (3 55 (86 432 15420336 | Tercantum juga dalam Ansaabul Asyraaf (7z 8-1 < aY) () karya (o
GO s 0 (a0 2l ueall), Tercantum juga dalam al-Khulafaa-ur Rasyidin (0ss8))) «lall) karya ‘Abdul Wahaab an-Najjaar (Jall i i ac),
Syarh Nahjul Balaghah (96 : o= 12 : z %3 zed 7 3): sin (il a3 gl g o (0 das J8l8 4dde ) gana 518 Gl s sty Jamd Jlay (51 e o a0 2305 555
iy ¥ alll sl o elaled o sl i 318 all) (Ul (iles Yl ) JIB 530l jee o3lad ad) ald

pg. 5




Tentang betapa gigihnya semangat yang dimiliki Hadhrat ‘Umar, ada satu riwayat, “Suatu kali
Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda dalam sebuah khotbah, ‘Wahai segenap manusia, jika ada diantara Anda sekalian
yang melihat suatu kebengkokan pada diri saya, maka luruskanlah itu.’

Ada seorang yang berdiri dan berkata, ‘Jika kami melihat suatu kebengkokan pada Tuan, maka kami akan
meluruskannya dengan pedang kami.’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Segala puiji bagi Allah karena Dia telah memunculkan juga di dalam umat ini
orang yang akan meluruskan kebengkokan ‘Umar (ra) dengan pedangnya.”?

Hadhrat ‘Umar (ra) seraya berkhotbah bersabda, ‘Tolonglah saya dengan cara memerintahkan saya pada
kebaikan, melarang saya dari keburukan, dan memberi nasihat kepada saya.”!3

Kemudian di satu kesempatan lain, Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Menurut saya, orang yang paling saya
senangi adalah orang yang memberitahukan saya akan kelemahan-kelemahan saya.”14

Lalu dijelaskan terkait sebuah ucapan Hadhrat ‘Umar, “Saya takut jika melakukan kesalahan dan tidak ada
orang yang mengingatkannya karena segan kepada saya.”

Di satu hari, ada seseorang yang datang menemui Hadhrat ‘Umar. Lalu orang itu berkata di hadapan
khalayak umum, “Wahai ‘Umar, takutlah kepada Allah”. Sebagian orang sangat marah setelah mendengar hal
ini dan mereka hendak menyuruh orang itu untuk diam. Atas hal ini Hadhrat ‘Umar (ra) berkata kepada orang
itu, “Tiada kebaikan bagi Anda jika Anda tidak memberitahu kelemahan saya dan tiada kebaikan bagi kami jika
kami tidak mendengarnya.”® Maksudnya, Hadhrat ‘Umar (ra) berkata kepadanya, “Jangan hanya berkata tetapi
sampaikan juga hal apa yang Anda maksudkan.”

Suatu hari Hadhrat ‘Umar (ra) berdiri untuk menyampaikan sebuah pidato di antara orang-orang. Baru saja
beliau mengatakan, “Wahai manusia! Dengarlah dan taatlah”, tiba-tiba ada seseorang berkata memotong
pembicaraan, “Wahai ‘Umar (ra)! Kami tidak akan mendengarkan dan tidak juga akan taat.”

Hadhrat ‘Umar (ra) dengan lembut bertanya, “Wahai hamba Allah! Mengapa?”

la mengatakan, “Karena kain dari Baitul Mal yang dibagikan kepada semua orang, darinya orang hanya
bisa membuat kemeja, bukan pakaian setelan lengkap. Anda juga tentunya mendapatkan kain sebanyak itu
juga, lantas bagaimana anda bisa membuat pakaian setelan anda?”

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Tetaplah di tempatmu”. Kemudian beliau memanggil putra beliau bernama
Abdullah. Abdullah menjelaskan bahwa beliau memberikan kain yang menjadi bagiannya kepada ayahandanya

12 Fashlul Khithab fi Sirah Amiril Mu-minin ‘Umar (ra) ibnil Khaththab, syakhshiyatuhu wa ‘ashruhu karya Ali Muhammad Muhammad Ash Shalabi
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(Bl - (oeDlsl) 4Bl 84, all 5 Ay 5all)

13 Kanzul ‘Ummal, jilid 5, 683.
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sehingga pakaiannya menjadi lengkap. Mendengar ini semua orang merasa tentram dan orang itu mengatakan,
“Wahai Amirul Mukminin! Sekarang saya akan mendengar dan taat.”®

Kelancangan seperti ini terjadi juga, namun Anda tidak akan mendengar hal semacam ini keluar dari mulut
para sahabat yang mendapatkan tarbiyat langsung dari Rasulullah (saw). Mereka yang lancang ini adalah
orang-orang yang masuk Islam belakangan atau yang benar-benar jahil dan tidak terpelajar. Hal-hal seperti ini
tidak didapati dalam diri para sahabat terkemuka. Di dalam diri mereka terdapat ketaatan yang sempurna.

Islam memberikan kebebasan dalam perkara keagamaan. Bagaimana tata cara Hadhrat ‘Umar (ra)
mengenai hal ini. Setelah penaklukkan Iskandariah, penguasa di sana mengirimkan pesan kepada Hadhrat
Amru bin ‘Ash (ra), “Wahai bangsa Arab! Aku dahulu biasa membayar jizyah kepada kaum-kaum yang lebih
layak dibenci dari kalian, yakni orang-orang Persia dan Romawi. Jika anda menyukai, maka aku bersedia untuk
membayar jizyah kepada anda, dengan syarat anda mengembalikan para tawanan perang dari wilayahku.”

Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) menulis surat untuk menyampaikan semua situasi itu ke singgasana Khilafat.
Datanglah jawaban dari Hadhrat ‘Umar (ra), “Sampaikanlah ketetapan ini ke hadapan penguasa Iskandariah,
bahwa ia hendaknya membayar jizyah, namun tawanan perang yang ada dalam penguasaanmu, yakni dalam
penguasaan orang-orang Islam, mereka hendaknya diberikan kebebasan, apakah mereka akan menerima
Islam atau tetap mempertahankan agama mereka. Mereka yang masuk Islam, mereka akan termasuk di antara
orang-orang Islam dan hak serta kewajiban mereka akan sama seperti orang-orang Islam. Namun mereka yang
tetap pada agama kaumnya, jizyah akan ditetapkan kepada mereka sebagaimana yang ditetapkan pada orang-
orang yang seagamanya.” Lalu Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) mengumpulkan semua tawanan dan
menyampaikan sabda Khilafat kepada mereka, maka banyak sekali tawanan yang masuk Islam.'

Dalam hal kebebasan beragama beliau sangat berhati-hati. Mengenai hal ini terdapat satu peristiwa.
Suatu kali seorang wanita tua Nasrani datang kepada Hadhrat ‘Umar (ra) dengan keperluannya. Maka beliau
berkata kepadanya, “Masuklah Islam, maka kamu akan selamat. Allah telah mengutus Muhammad (saw)
dengan kebenaran.” la menjawab, “Aku sudah tua dan kematianku sudah dekat.” Lalu beliau memenuhi
kebutuhannya, namun merasa takut bahwa jangan-jangan apa yang beliau lakukan ini sama dengan
mengambil keuntungan dari kondisinya yang tengah membutuhkan dan menjadikannya Muslim secara paksa.
Oleh karena itu beliau bertaubat pada Allah Ta’ala atas apa yang beliau lakukan ini dan berkata, “Ya Allah! Aku
telah memperlihatkan jalan yang lurus kepadanya. Aku tidak memaksanya.”® Beliau sangat berhati-hati.
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Kemudian terdapat satu peristiwa. Seorang hamba sahaya Kristen kepunyaan Hadhrat ‘Umar (ra)
bernama Asyiq, menceritakan, ‘Saya dulu adalah hamba sahaya Hadhrat ‘Umar (ra). Beliau mengatakan
kepada saya, “Masuklah Islam supaya saya bisa mendapatkan bantuan darimu dalam beberapa perkara kaum
Muslimin, karena tidaklah patut bagi kami untuk mendapatkan bantuan dalam perkara kaum Muslimin dari
mereka yang non-Muslim.” Namun saya menolak.

Hamba sahaya itu menuturkan, “Beliau pun bersabda, ¢»!) & 3128) ¥ ‘Laa ikrooha fid-diin’— Tidak ada
paksaan dalam agama Islam’. Ketika kewafatan beliau telah dekat, beliau memerdekakan saya dan bersabda,
‘Pergilah kemanapun kamu mau.” 10

Terdapat peristiwa mengenai kasih sayang dan kemurahan hati terhadap binatang. Ahnaf bin Qais
meriwayatkan, “Kami datang sebagai delegasi kepada Hadhrat ‘Umar (ra) dengan membawa kabar gembira
kemenangan besar. Beliau bertanya, ‘Di mana anda menginap?’

Saya memberitahukan tempatnya. Kemudian beliau berjalan bersama saya. Kami sampai di tempat kami
mengikat unta tunggangan kami dan setelah memperhatikan satu persatu dengan seksama, beliau bersabda,
‘Apakah kamu tidak takut kepada Allah mengenai hewan tungganganmu ini? Tidakkah kamu tahu bahwa
mereka juga mempunyai hak atasmu. Mengapa kamu tidak melepaskannya supaya ia bisa memakan rumput
dan sebagainya.”20

Hadhrat ‘Umar (ra) melihat seekor unta yang padanya nampak jelas tanda-tanda ketidakberdayaan
dan sakit. Salim bin Abdullah meriwayatkan bahwa Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab (ra) meletakkan tangannya
pada punggung unta yang terluka dan berkata pada diri sendiri, “Saya takut dimintai pertanggungan
mengenaimu di hadapan Allah."?!

Kemudian terdapat satu riwayat. Aslam meriwayatkan, “Suatu kali Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Di dalam
hati saya timbul keinginan untuk makan ikan segar. Yarfa’ — nama hamba sahaya Hadhrat ‘Umar (ra) — menaiki
hewan tunggangan dan setelah berkeliling kian kemari sejauh 4 mil ia membeli seekor ikan yang bagus lalu
membawanya. Kemudian ia mengarahkan perhatian pada hewan tunggangannya dan memandikannya. Tidak
berapa lama Hadhrat ‘Umar (ra) pun datang dan bersabda, ‘Ayo!, hingga beliau melihat pada hewan
tunggangan itu lalu bersabda, ‘Kamu lupa mencuci keringat yang ada di bawah telinganya. Kamu telah
menyusahkan seekor hewan demi memenuhi keinginan ‘Umar (ra). Demi Allah! ‘Umar (ra) tidak akan memakan
ikanmu ini.”22
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Suatu kali pada tengah hari di musim panas serombongan delegasi dari Irak datang kepada Hadhrat
‘Umar (ra). Di dalam rombongan itu ada juga Ahnaf bin Qais. Hadhrat ‘Umar (ra) melilitkan sorban di kepalanya
seraya menyejukkan tubuh unta zakat yang terluka. Beliau (ra) bersabda, sl Geld alhy L pa (AT g
CSualy AWy il (A B dBial gy Gad A pedl) 1B o Guiaal) “Wahai Ahnafl Tanggalkanlah
pakaianmu dan kemarilah. Bantulah Amirul Mukminin merawat unta ini. Dalam tubuhnya terdapat hak anak
yatim dan para janda.”23

Terdapat sebuah riwayat mengenai jawaban Hadhrat ‘Umar (ra) kepada seorang Yahudi. Thariq
merlwayatkan dari Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab (ra) (ulhﬂ\ Y JAF- e ‘uLe-u e wth uf—) Oe A
ej.d\}dl&&ﬂ ‘5‘ 3 . e @3.\3\ dS.\Li.\AAY s_ﬁJa J}@.\S\Jml.\.\h B lghge 8 g;s;l.\s‘_,a‘u\ cu.u.AjA-“ ).\.A\LMJJG {53.\5\
ol o Ah &3 o2 (Al p Akl N UBje B b OB (U Ay AKT Euuda)y e akile Gy ki a1 Gda
daad ah dbjy ald ) aluy 4 Al La “Seseorang dari antara orang-orang Yahudi mengatakan kepada
beliau, ‘Wahai Amirul Mukminin! Anda membaca satu ayat di dalam kitab Anda yang seandainya ayat itu turun
kepada kami (yakni kaum Yahudi) maka kami akan merayakan Id (Hari Raya) pada hari itu.’ Hadhrat ‘Umar (ra)
bertanya, ‘Ayat yang manakah itu?’

la mengatakan, {x aSiay) A&l Gwaly dakd alile oy A&l a&1 GAAET a3l - Hari ini Aku telah
sempurnakan bagimu agamamu dan telah Ku-anugrahkan seluruh nikmat-Ku atasmu dan Aku meridhoi Islam
Sebagai agama bagimu.’

Hadhrat ‘Umar (ra) menjawab, ‘Kami mengetahui hari itu dan juga tempat di mana ayat itu turun kepada
Nabi (saw). Beliau saat itu sedang berdiri di Arafah pada hari Jum’at.”24

Hadhrat Muslih Mau’ud (ra) menjelaskan mengenai hal ini bahwa, “Seorang Yahudi berkata kepada
Hadhrat ‘Umar (ra), ‘Di dalam Al-Qur’an terdapat satu ayat. Jika ayat itu turun pada kitab kami maka kami akan
merayakan Id pada hari itu.’

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Ayat yang manakah itu?’

la menjawab, Beliau bersabda, ‘Hari itu merupakan dua Id bagi kami, yaitu ayat itu turun pada hari Jum’at
dan hari Arafah.”

Beberapa pribadi suci (salafush shaleh) merlwayatkan mengenai Hadhrat ‘Umar (ra) meayatkan
dari Asy'ats, 59 (A5 G adiay &0 al Ja8 G ¢ b e CiE 3 £ (b (el G 13) ; (6 ¢ () hai
“Saya mendengar Imam Sya’bi berkata, ‘Ketika orang-orang berselisih mengenai suatu perkara, maka Ilhatlah
apa yang dilakukan Hadhrat ‘Umar (ra) dalam perkara tersebut, karena Hadhrat ‘Umar (ra) tidak mengambil
suatu tindakan tanpa sebelumnya bermusyawarah terlebih dahulu.”2

Hijriyah atau 981-1053 M. Mahmud bin ‘Umar (ra) az-Zamakhsyari sendiri hidup pada 467 H atau 1075 M hingga 537 H atau 1144 M. Tercantum juga
dalam karya adz-Dzahabi, Tarikhul Islam.
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(saw) dalam keadaan beriman. la lahir pada pemerintahan Khalifah ‘Umar bin Khaththab yaitu pada tahun 17 H, ia seorang imam ilmu, penghapal




Imam Sya’bi berkata, (4 488 ¥ Al GUS! i3 Sy cul ) Lad Gladd) ¢ e Cumua Joiy e (p el Coan
4 duglaa ual Y9 4de Al “Saya mendengar Hadhrat Qabidhah bin Jabir berkata, ‘Saya pernah tinggal
bersama Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab (ra). Saya tidak melihat seseorang yang membaca Al-Quran,
memahami agama Allah dan memberikan Dars (uraian) tentangnya yang lebih baik daripada beliau.”26

Hadhrat Hasan al-Bashri (s cwaadl (i ¢ ) berkata, sae JS3 8 ) gadld (uulaall Cuay o) a1 13)
“Ketika kalian ingin mengharumkan majlis kalian maka banyak-banyaklah menyebut-nyebut (mengenang)
mengenai Hadhrat ‘Umar (ra).”?’

Diriwayatkan dari Mujahid (s8las), (28 A cafis 08 Lalh ja (ha ) b Baluas il cpbiladd) o Giaati US *Kami
berkata satu sama lain, ‘Sungguh! Setan-setan terbelenggu pada masa Hadhrat ‘Umar (ra). Ketika beliau
syahid, setan-setan melompat ke bumi.”28

Terdapat riwayat mengenai Hadhrat ‘Umar (ra) bahwa beliau sangat antusias dengan syair-syair.
Beliau sendiri bukan penyair, namun beliau biasa mendengarkan syair dan menyukai syair. Hadhrat Abdullah
bin Abbas (ra) berkata, “Kami pergi bersama Hadhrat ‘Umar (ra) dalam satu perjalanan. Pada suatu malam,
ketika kami berjalan, saya menghampiri beliau. Beliau seraya memukulkan cambuk pada punggung hewan
tunggangannya membaca syair (sajak),

Jualily 4393 el Ly # % Al 5] Al ey a0
SRl Gl (e Jaliy e 1A g il A Aatlidy
23 b 423 A3 Sl #H gl (338 B (e aa i
kadzabtum wa baitiLlaahi yuqtalu Ahmadu — wa lammaa nuthaa’inu duunahu wa nunaadhil
wa nuslimuhu hatta nusharri’a haulahu — wa nadz-hala ‘an abnaa-ina wal halaa-il
wa maa hamalat min naqatin fauqa rahlihaa — abarra wa aufaa dzimmata min Muhammadin

hadits, dan ahli dalam bidang figh. la meriwayatkan hadits dari Ali bin Abu Thalib, Abu Hurairah, Ibnu abbas, Aisyah, Ibnu ‘Umar (ra) dan lain
lainnya. la adalah guru besarnya Abu Hanifah.

26 Tarikh Madinah Dimasyq karya Ibnu Asakir ()AY dsiall - 14 z - Slue o4 - (3503 4igse g 515). Qabidhah bin Jabir ( o 3me o olila (5 (b 5 o s b diad
Lapia o and 3 5155 3 AR () amas ¢ el (8 50 0 yI04) digelari Abul “Alaa (D) 5) bapaknya dia yang tinggi sedangkan al-a’laa () =Y') berarti yang
lebih tinggi atau puncak https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%B9%D9%84%D8%A7%D8%A1/

Di dalam karya Al-Bukhari (d. 870 CE) - al-Tarikh al-kabir (xS) gt - (s \a)) juga disebutkan mengenai pengalamannya bersahabat dengan Sahabat
Nabi lainnya yaitu Thalhah, ‘Amru bin al-’Ashh, Mu’awiyah dan Ziyad: Lé i ol o ae Conaa SCuna (e WSl VI JBdad e (Laee o) Gl aie (e
Ol ol Uk il sl ) b Galall 05 5538 Canam g die Al ye 3 uall el faaf cul L alll 38 05 dalls Cunia g 4o Fjlae cpuanl Y5 o all 0 3 il 1aa
Of 58 0 518yl Cumia s aie lid ) Camdl W g die Ll o ST (W5 alal) daad el ) Lad oy a5 450 8U1 e W5 (pS) ¥ 5) e Ll ST Han ) L 35 5lah Cumim s 4t 18 )1
LS Lo AT Sally W) Lehe oy S (e 530 Y 153 Ll 43 . Beberapa penulis Tarikh menggolongkan Qabidhah sebagai Sahabat, namun Ibnul Atsir
menggolongkannya Tabi’in awal.

27 Kitab Mahdhush Shawab fi Fadhail Amiril Mukminin ‘Umar bin Khathab, Madinah: Al-Jami‘ah Al-Islamiyah, cet. 1, 1420 H (& <l sall pase QS
Gasll (g jee (iasall el Jilnd) karya Yusuf bin Hasan bin Ahmad bin Hasan bin Abdul Hadi Ash-Shalihi ((sated) xe ol s 0 2aal 0 G 00 s s
hiad) o jadll o) ¢l Jlea ¢ allall) atau dikenal dengan Jamaluddin Ionu al-Mibrad (22! o) Al-Hambali. Beliau lahir di Damaskus, akhir tahun
840/Juni 1437 atau tahun setelah itu dan wafat pada 16 Muharram 909/14 September 1503. Hasan al-Bashri ialah seorang Tabi’in yang lahir pada 21
Hijriyyah (tiga tahun sebelum akhir hidup Khalifah ‘Umar). ia mengalami kehidupan banyak Sahabat Nabi (saw), menimba ilmu dan mendapat doa-doa
dari mereka termasuk Khalifah ‘Umar (ra) (ra). Hasan al-Bashri bukanlah anak seorang raja ataupun kalangan tokoh terpandang melainkan hanya
seorang anak dari ayahnya, Yasar, seorang hamba sahaya (budak) milik Zaid bin Tsabit. Sedangkan, ibunya adalah hamba sahaya milik Ummu
Salamabh, istri Rasulullah (saw). Sejak kecil, Hasan al-Bashri telah mendapatkan berkah doa dan kasih sayang dari para kekasih Allah. Pernah suatu
ketika di masa balita, ia ditinggal bekerja oleh ibunya. Iba melihat Hasan al-Bashri kecil menangis maka Ummu Salamabh, istri Rasulullah saw pun
menimangnya serta menyusuinya. Begitu juga, ketika ia masih kecil ‘Umar bin Khattab mendoakannya, “Ya Allah, ajarkanlah ilmu agama kepada anak
kecil ini dan buatlah umat mencintainya” (Syamsuddin adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, [Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah], 2007, vol. IV: 565).
Sumber: https://islam.nu.or.id/hikmah/biografi-hasan-al-bashri-ulama-besar-murid-para-sahabat-nabi-062X4

28 Kitab Managib Amiril Mukminin ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab (claall g2 see (i sall el lic) karya Ibnu al-Jauzi (/e Y xe gz il o geal) Jles
sJsa))). tercantum juga dalam (6 - JEY) 5 Cudlal) & Ciiad) LI dan Kanzul ‘Ummal (2 2840 - 18 z - dleal) 3),

pg. 10




‘Demi Rumah Allah (Ka’bah)! Kalian semua dusta! Terbunuhnya Ahmad (saw) ialah tatkala ‘tlah kami
perlihatkan kemampuan menombak dan permainan pedang ‘tuk ‘lindunginya.

Takkan kami tinggalkan dia sampai kami terbunuh dalam pertempuran di dekatnya seraya kami lupakan
anak-anak dan keluarga kami.

Seekor unta betina ‘takkan bawa di punggungnya seorang manusia pelaku kebaikan dan tepati janji
melebihi Hadhrat Muhammad (saw).””2°

Seorang sejarawan, Dokter Ali Muhammad Shalabi dalam buku beliau “Sayyidinaa Hadhrat ‘Umar
bin Al-Khaththab (ra), Kepribadian dan Peranan Beliau” menulis mengenai kecintaan Hadhrat ‘Umar (ra)
pada syair, “Di antara para Khulafaur Rasyidiin, yang paling banyak memberikan permisalan melalui syair
adalah Hadhrat ‘Umar (ra) sampai-sampai beberapa orang menulis mengenai beliau bahwa hampir tidak ada
perkara yang datang kepada beliau dan beliau tidak membacakan syair tentangnya. Diriwayatkan bahwa suatu
kali beliau mengenakan setelan pakaian yang baru dan pergi keluar. Orang-orang melihat beliau dengan penuh
ketertarikan. Beliau membaca syair berikut ini untuk memberikan permisalan kepada mereka:

154l b dle Culpla 38 Akl p | ALISA L Jash (e oAl al

3 3803 o) ol 08 Gpa . Lm0 D ki 5

Lam tughni ‘an Hurmuzin yauman khaza-inuhu — wal khulda qad haawalat ‘aadun famaa khaladuu

Ainal muluukullatii kaanat li-‘izzatihaa — min kulli aubin ilaiha waafidun yafidu

“Takkan berikan faedah bagi Hurmuz pada saat kematiannya harta kekayaannya. Kaum ‘Ad senantiasa
berusaha hidup makmur demi keabadian, namun tidak tinggal untuk selamanya.

Ke manakah perginya raja-raja yang mata airnya digunakan untuk melepas dahaga kafilah yang datang
dari segala arah?"3%0

Ali Muhammad Shalabi menulis, “Hadhrat ‘Umar (ra) menyukai syair-syair yang di dalamnya
memancarkan intisari kehidupan Islami. Syair-syair tersebut mencerminkan karakteristik Islam, serta makna
dan pengertiannya tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan nilai-nilainya. Beliau memotivasi orang-orang
Islam untuk menghapalkan syair-syair terbaik dan bersabda, <& fsgtuag «AE Gulaa 4 G (R ) gales
gﬂiii\ afsa o 345 plasall dakag ‘Pelajarilah syair, karena di dalamnya terkandung keutamaan-keutamaan
yang dicari, kebijaksanaan para bijak dan petunjuk kepada akhlak yang mulia.’3!

Dalam menjelaskan manfaat syair, beliau tidak berhenti sampai di situ, bahkan beliau menganggapnya
sebagai kunci hati dan penggerak bagi semangat-semangat kebajikan dalam diri manusia. Beliau menjelaskan
faedah dan keutamaan syair sebagai berikut, W J&us Asala 3 G Jadl el LY Gall clelia Jd G
axilll Lgo i g ay S ‘Keahlian (ketrampilan) terbaik seseorang adalah menciptakan beberapa bait syair yang
dia sampaikan dalam keperluannya, yang dengannya melembutkan hati orang-orang dermawan dan murah hati
serta membuat tertarik hati orang-orang yang keji.’s2

29 Tarikh ath-Thabari, Kisah Syura (s _s&l fuas 5 sl o j): cadasi 4125 2384 Calia 3 (e 1350 385 AT 0l Ula co il iy 3 52k g S8 (06 (il () 0
JB5 . Sajak ini adalah kutipan atau pengulangan dari sajak gubahan Abu Thalib, uwak Nabi Muhammad (saw) yang ia tujukan kepada kaum Quraisy
sebagaimana tercantum dalam Sirah Ibnu Hisyam (auia (¥ sl s pall), (508 Cillaxilal b il i 5ai).

30 Fashlul Khithab fi Sirah Amiril Mu-minin ‘Umar (ra) ibnil Khaththab, syakhshiyatuhu wa ‘ashruhu karya Ali Muhammad Muhammad Ash Shalabi
(hall 2ane 2ana e aliy o jpac g dluadd Glladll (p jee Gpiegall el 8 A SUadll Juad), pasal bahasan keempat, pada bahasan ‘Umar, Syair dan para
Penyair, halaman 240241. Syair atau sajak dikutip dari Kitab al-Muntazhim (374 : 4aia 2 @ ala 555l ¢ sdia 53 Ll 5 as¥ 5 )5 8 abiiall : QIS L) dan
al-Bidayah (1567 dsiz) sas L adeill g adal), (k) & 5), tahun ke-23 (cudie s &38), (3283 o &l e o i (s 305)

31 () e (o 958 (e el S) Karya (Gsiadl): ol 5 5t 06106 e ol 0 « it o ) sie (e

32 Al-Jahidz dalam bukunya ‘Al-Bayaanu Wat Tabyiin’ bahasan pidato al-Hajjaj (z\>=l 4da3). Versi kalimat dalam Kitab (sSa 5 JGaY) 8 <Y1 s 5
sl alsall) jalah: aill ey i s S ey Calaniond dtinla alal a1 leasy ) G jal) diihae | L Qb 40 ;43 4ll a ; jee J&5, Tercantum juga dalam Kitab




Beliau juga cukup gemar menghapal syair-syair kuno dari masa jahiliyah karena syair-syair ini erat
kaitannya dengan memahami Kitab llahi. Beliau bersabda, 1sk&ai ¥ aSil g3t aSile ‘Hapalkanlah oleh kalian
diwan kalian dan jangan tersesat.’ Hadirin bertanya kepada beliau, Wil s L ‘Manakah yang dimaksud diwan
kami?’

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, aSeds (laay aSliS i 43 o8 « dlalad) e ‘Syair-syair masa jahiliyah. Di
dalamnya terkandung tafsiran atas Kitab kalian, yakni Al-Qur'an dan makna dari kalam kalian.’ 33

Sabda beliau ini sesuai dengan pernyataan murid beliau dan ahli tafsir Al-Qur'an, Abdullah bin Abbas,
yang mana beliau mengatakan, coall &3 Sail (b El b b gl ¢80 qu (e i saiilu 1) Ketika kalian
membaca Al-Qur'an dan tidak bisa memahaminya, maka carilah makna dan pengertiannya dalam syair-syair
Arab, karena syair adalah diwan orang-orang Arab.”34

Seorang penulis biografi terkenal dari anak benua (India-Pakistan dan sekitarnya), ‘Alamah Syibli
Nu’mani dalam buku beliau Al-Faruq, seraya menjelaskan mengenai kegemaran Hadhrat ‘Umar (ra) pada
syair-syair, menulis, “Meskipun secara umum hubungan antara Hadhrat ‘Umar (ra) dengan syair dan para
penyair kurang masyhur (terkenal) dan tidak diragukan lagi bahwa beliau sangat sedikit menciptakan syair,
namun kegemaran beliau pada syair sedemikian rupa indahnya sehingga kita tidak bisa meninggalkan
pembahasan mengenainya dalam perjalanan kehidupan beliau. Beliau banyak menghapal karya-karya para
penyair Arab kenamaan dan beliau memiliki pendapat khusus tentang karya-karya para penyair tersebut. Para
sejarawan di bidang sastra pada umumnya mengakui bahwa di masa beliau tidak ada yang lebih baik dalam
membaca syair melebihi beliau... Al-Jahidz dalam bukunya ‘Al-Bayaanu Wat Tabyiin’ menulis, ¢S (oSutall J85
Al il alef dde Mad Al aay QUaAN ¢ e ‘Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab (ra) pada masanya
merupakan orang yang paling mengetahui syair.’3® Cita rasa Hadhrat ‘Umar (ra) pada sastra adalah sedemikian
rupa sehingga ketika beliau mendengar syair-syair yang bagus, maka beliau membacanya berulang-ulang
dengan penuh kelezatan.36

Meskipun beliau tidak bisa mendapatkan kesempatan untuk larut dalam aktifitas ini karena kesibukan
sebagai Khalifah, namun dikarenakan beliau secara fitrat memiliki kesenangan terhadapnya, beliau hapal
ribuan syair. Para ulama ahli sastra meriwayatkan bahwa hapalan syair beliau sedemikian rupa, sehingga
ketika memutuskan suatu perkara maka pasti beliau membaca syair. Beliau hanya menyukai syair-syair yang di
dalamnya bertemakan harga diri, kebebasan, kebajikan, martabat (kehormatan atau keluhuran) dan hikmah
atau pelajaran.

al-Kamil fil Lughah wal Adab (=¥ s 3l & JWlSI (S) atau “Kitab sempurna perihal bahasa dan Sastra” karya Muhammad bin Yazid al-Mibrad ( 2es
) 350 o), ( IV Al | (LSl O 0 243),

33 Koleksi puisi/syair. Tafsir al-Baidhawi pada Surah an-Nahl (s <51 oSy ol casas Slo aa3aly of et al @ juds o Jaill 5y s ansdi ¢ (5 sl s,
Tercantum juga dalam Tafsir al-Basith (gaa)sl 2ese 03 3eal 0 e uall Y Jasadl jpuéill) karya Abul Hasan ‘Ali bin Ahmad bin Muhammad al-Wahidi
(=1 dana o 2anl o e guall (), ). Tercantum juga dalam Tafsir al-Biga’i (4z 8-1 (0wl s ¥l qaulis & ) )l akai) e\l i) karya Burhanuddin
Abul Hasan Ibrahim bin ‘Umar bin Hasan ar-Ribat bin Ali bin Abi Bakar asy-Syafi'i al-Biga'l (s=&dl/ se (5 an! ) cuall o cuall Gl ),

34 Fashlul Khithab fi Sirah Amiril Mu-minin ‘Umar (ra) ibnil Khaththab, syakhshiyatuhu wa ‘ashruhu karya Ali Muhammad Muhammad Ash Shalabi
(hall 2ans 2ana o aliy o jpac g dlnadd Clladll o jee Gpiegall el 3 A SUadll Juad), pasal bahasan keempat, pada bahasan ‘Umar, Syair dan para
Penyair, halaman 240241. Tercantum juga dalam Al-ltqaan (o/sh asle & &YY) karya Imam as-Suyuthi pada bab berhujah atas kata-kata ganjil dalam
Al-Qur’an dan kesulitannya dengan Syair (il 4155 o 58 cu 2 e #1258 ),

35 Al-Jahidz (alsl)) dalam bukunya *Al-Bayaanu Wat Tabyiin’ (il s glall), (il o3IS cilasile (o G sall Jaslll 55 jaall 815l 3 J g8l (e ), (8 0T b
okl o). beliau hidup pada 775-868. beliau sastrawan bahasa Arab dan termasuk Imam di bdiang Sastra Arab di masa ‘ Abbasiyah.

36 al-Faruq oleh Syibli Nu’mani bahasa Urdu (2004 <l o lal (leas il 3} 35 ) 35al); Sirah al-Faruq karya Syamsul ‘Ulama atau Matahari para
Ulama, Maulana Syibli Nu’mani, terjemahan dari bahasa Urdu ke bahasa Arab (el Y s yis (Gleaill b slalall (uadd (55 )\l 5 50m), penerjemah Jalal as-
Sa’id al-Hafnawi, Majlis ‘Ilmi wats Tsaqafah, 2000, Kairo (Mesir), bahasan pada bab tadzuqusy syi’r.




Atas dasar itu beliau mengirimkan perintah kepada para pemimpin pasukan dan kepala-kepala daerah
supaya menekankah kepada orang-orang mengenai menghapal syair-syair. Maka dari itu, beliau mengirimkan
perintah kepada Hadhrat Abu Musa Asy'ari (ra), i iy @AY Maa o Jo 4lld ¢ pdd) alaty L 02 54
<Ll 48 pay ‘Perintahkanlah kepada orang-orang diantaramu untuk menghapalkan syair-syair, karena ini
memperlihatkan jalan-jalan menuju keluhuran akhlak, pendapat yang bernas dan keadilan.””

Kalimat-perintah yang Khalifah ‘Umar (ra) kirimkan ke setiap provinsi adalah sebagai berikut, aS+¥si |gale
A Ga fpud Lag (Jiall (e b La ab 550 <A gl g a g2l ‘Ajarkanliah berenang dan menunggang kuda kepada
anak-anak kalian. Hapalkanlah kepada mereka matsal atau amtsal (peribahasa-peribahasa atau
perumpamaan-perumpamaan) dan syair-syair yang bagus.’8 Artinya, tumbuhkanlah kecintaan kepada ilmu.

Pada kesempatan ini patut diingat pula bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) menghapuskan banyak hal-hal tercela
pada syair-syair. Pada masa itu terdapat kebiasaan di seluruh Arab yakni para penyair menyebut-nyebut
nama para para wanita mulia secara terang-terangan dalam syairnya dan menyampaikan rasa cintanya.
Hadhrat ‘Umar (ra) menghapuskan kebiasaan buruk itu dan bahkan menetapkan hukuman keras bagi yang
melanggarnya. Demikian pula, Beliau menetapkan penulis tulisan yang berisi ejekan sebagai pelanggaran.
Berdasarkan aturan tersebut, Khathi'ah, tukang menulis ejekan, dipenjara atas pelanggaran tersebut.”

Allamah Syibli Numani lebih lanjut menulis, “Penyair terbesar pada zaman itu adalah Mutammim Bin
Nuwairah yang mana saudaranya telah terbunuh secara tidak sengaja oleh Hadhrat Khalid, pada masa Hadhrat
Abu Bakr. Kejadian tersebut telah membuatnya terpukul sedemikian rupa sehingga ia selalu menangis dan
mengutarakannya dalam syair ratapan. Mutammim hadir ke hadapan Hadhrat ‘Umar (ra) lalu Hadhrat ‘Umar (ra)
memintanya untuk membacakan syair ratapannya. la pun membacanya. Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda padanya,
‘Seandainya saya dapat mengungkapkan syair ratapan seperti itu, maka saya akan mengungkapkannya untuk
saudara saya Zaid.’

Mutammim berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin! Jika saja saudara saya terbunuh, yakni mati syahid, seperti
halnya saudara tuan, maka sekali kali saya tidak akan meratapinya.

Hadhrat ‘Umar (ra) selalu bersabda, ‘Tidak ada yang takziyah bersama saya seperti yang telah dilakukan
oleh Mutammim.”

Berkenaan dengan keutamaan dan akhlak mulia Hadhrat ‘Umar (ra), Hadhrat Masih Mau’ud (as)
bersabda, “Berbagai peristiwa yang dinubuatkan [dikabarkan sebelumnya lewat wahyu, kasyaf atau ru’ya]
yang diharapkan penyempurnaannya dalam sekejap saja, itu akan menjadi kenyataan secara bertahap atau
sempurna pada wujud (seseorang) yang lain. Sebagai contoh, satu kabar gaib yang disaksikan oleh Hadhrat
Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam adalah diserahkannya kunci-kunci khazanah kekayaan Kaisar dan

37 Sirah al-Faruq karya Syamsul ‘Ulama atau Matahari para Ulama, Maulana Syibli Nu’mani, terjemahan dari bahasa Urdu ke bahasa Arab ( s 4l &
Aoall ) aa e el s eladall uedl), penerjemah Jalal as-Sa’id al-Hafnawi, Majlis ‘Ilmi wats Tsaqafah, 2000, Kairo (Mesir), bahasan pada bab

<5,m) penerbit Dar Shu’b, Beirut, 1968. al-Jahizh bernama lengkap Abu ‘Utsman ‘Amru bin Bahr al-KinanT al-Basri (@ ad) S o cn 5 e e )
hidup pada 781 hingga Desember 868/Januari 869. la merupakan sastrawan Arab dan memiliki karya-karya dalam bidang literatur Arab, biologi,
zoologi, sejarah, filsafat, psikologi, Teologi Mu'taziliyah, dan polemik-polemik politik religi. al-‘Umdah fi Mahasinisy Syi’ri wa adabihi ( (stse 3 3aeall
4lal5 =all) karya Ibnu Rasyiq al-Qairawani (580 Gad 5 o) yang wafat pada 463 Hijriyyah.: o se o () S i aie alll oca y Gladll o see 02 55

S aie Al a5 28,

38 Al-Jahidz dalam bukunya Al-Bayaanu Wat Tabyiin’: sl G b Les Jiall (e b La b 535 G s il 5 Aaland) 1S3 i | sadad 320 Wl . Tercantum juga dalam
Zahrul Akm fil Amtsal wal Hakm (2Sal 5 JEaY) 8 &Y 3 3) Karya al-Yunusi (). Al-Yunusi lahir pada 1630

39 Sirah al-Faruq karya Syamsul ‘Ulama atau Matahari para Ulama, Maulana Syibli Nu’manti, terjemahan dari bahasa Urdu ke bahasa Arab ( G 4l &
Gpall  as yie Jlendll ol slalall (ueid), penerjemah Jalal as-Sa’id al-Hafnawi, Majlis ‘Ilmi wats Tsaqafah, 2000, Kairo (Mesir), bahasan pada bab

idkhaalisy syi’ri fit Ta’lim (memasukkan pelajaran bersyair dalam pembelajaran).




Kisra ke tangan beliau (saw). Padahal, jelas bahwa Rasulullah (saw) telah wafat sebelum peristiwa tersebut
terjadi sehingga beliau (saw) tidak pernah melihat khazanah Kaisar maupun Kisra, tidak juga kunci-kuncinya.
Namun, telah ditakdirkan kunci-kunci tersebut diserahkan kepada Hadhrat ‘Umar (ra) radhiyallahu ‘anhu karena
wujud Hadhrat ‘Umar (ra) radhiyallahu ‘anhu secara zhilli merupakan wujud Hadhrat Nabi (saw) karena telah
ditetapkan di alam wahyu bahwa tangan Hadhrat ‘Umar (ra) radhiyallahu ‘anhu adalah tangan Utusan Tuhan
[Nabi Muhammad] shallaLlahu ‘alaihi wa sallam.” 40

Selanjutnya, Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda: “Akidah (keyakinan) ini adalah sangat penting
bahwa Hadhrat Shiddiiq Akbar [Abu Bakr] radhiyallahu ta’ala ‘anhu, Hadhrat Faruqi ‘Umar (ra)
radhiyallahu ta’ala ‘anhu, Hadhrat Dzun Nuurain [‘Utsman] radhiyallahu ta’ala ‘anhu dan Hadhrat Ali al-
Murtadha radhiyallahu ta’ala ‘anhu, semuanya secara fakta dan peristiwa adalah amiin (terpercaya) dalam
hal menjaga agama dan memiliki keimanan yang lurus dengan sesungguh-sungguhnya. Hadhrat Abu Bakr
radhiyallahu ta’ala ‘anhu adalah Adam Tsani (Adam kedua) bagi Islam. Demikian pula Hadhrat ‘Umar (ra) dan
Hadhrat ‘Utsman radhiyallahu ta’ala ‘anhuma, seandainya keduanya tidak tepercaya dalam agama, maka kini
sangat sulit bagi kita untuk menyatakan bahwa setiap ayat Alqur'an Syarif adalah berasal dari Allah Ta’ala.” 41

Selanjutnya, Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda: (3 &alig «(aaill Aag o ADAY jal & 1y o0 Cuale
o A1 Cpll e ) gilS g (Ol g z3kall Jal (e | 58 (olais g g Ml g Badal) Oy (A gl (B Jals Addal)
OBl (593 (a8 aAL S e g ccpan ) ) gay | glad g AL
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Wnde 0oe 0S5 Yy Al B G By i GBS Ay Lgde aSy JLEeYL (B Y S “Saya telah diberikan
pengetahuan yang mendalam dari Tuhan tentang Khilafat. Dan sama seperti ulama manapun, saya juga telah
mampu menyelidiki kedalaman masalah ini dan Tuhan saya telah mengungkapkan kepada saya bahwa Ash-
Shiddiq [Hadhrat Abu Bakr (ra)], Al-Farug [Hadhrat ‘Umar (ra)] dan Utsman (ra) adalah orang-orang mukmin
yang saleh, dan termasuk kedalam golongan orang-orang pilihan Allah Ta’ala dan diberi karunia khusus oleh
Allah Yang Maha Pemurah. Selain itu, banyak orang bijak telah menjadi saksi atas kebajikan mereka.

Mereka meninggalkan tanah mereka untuk keridhaan Allah Ta’ala Yang Maha Suci dan Mulia. Mereka
masuk ke dalam tungku pertempuran dan tidak mempedulikan terik siang hari setiap musim panas, atau
dinginnya malam setiap musim dingin; Mereka berbaris maju di jalan agama layaknya pemuda, tidak condong
kepada orang-orang mereka sendiri, atau orang lain, mereka mengucapkan selamat tinggal pada segalanya,
semua demi Tuhan Semesta alam.

Perbuatan mereka dijiwai dengan aroma wangi dan dalam amalan mereka ada keharuman. Semua ini
mengarahkan pada kebun-kebun derajat martabat mereka dan kebun-kebun amalan mereka. Demikian pula,
angin sepoi-sepoi aromatik dari zephyr [angin yang lembut dan harum] mengungkapkan kualitas mereka dan
cahayanya menjadi nyata bagi kita dengan segala pancarannya.

40 Ayyamush Shulh (Hari-Hari Perdamaian) karya Bani Silsilah Ahmadiyah (Pendiri Ahmadiyah) Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as), Ruhani
Khazaain, jilid 14 halaman 265.
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Oleh karena itu, kalian harus mengetahui derajat mereka yang termasyhur dari aroma wanginya dan
jangan tergesa gesa dalam mengikuti orang-orang yang berpikiran buruk. Dan jangan hanya mengandalkan
riwayat-riwayat tertentu saja karena didalamnya penuh dengan racun dan dilebih-lebihkan dan tidak dapat
dipercaya. Banyak dari riwayat-riwayat itu seperti angin yang kuat dan merusak dan seperti kilat yang menipu
seseorang untuk berpikir akan ada hujan. Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan jangan ikuti riwayat-riwayat
seperti itu.2 )

Selanjutnya beliau (as) bersabda: addd ol slS caisill 93 & 3 Gl g Cpdndll Jan 2B Mad 43) ALl A
dgle GAL (cludl) J3latiy cudl sy agilal s agae il Lag cagila s i g agil I oad aUY) a7 6b idldag
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Al a9 OBabiall (e ) g3LS agdl i g cpludal) DS aghi gk LT 5 agdua il il gl B9 plikaa) Jaf S i LaS 4da
Opalladl e aaf Jaa) ol e aallaef g dde 19,5 agie “Dan saya bersumpah demi Allah, sesungguhnya Allah telah
menjadikan Syaikhain (dua tokoh terkemuka yaitu Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar) dan yang ketiganya,
Dzandrain (pemilik dua cahaya yaitu Hadhrat ‘Utsman), sebagai pintu gerbang Islam dan menjadikan mereka
sebagai pasukan pembuka jalan bagi sebaik-baik makhluk (yaitu Muhammad Rasulullah [saw]). Siapa pun
yang menolak kemuliaan mereka, meremehkan penjelasan ilmu-ilmu mereka dan tidak bersikap santun kepada
mereka, bahkan menghinakan mereka, gemar mencerca mereka dan bermulut lancang kepada mereka, maka
saya khawatir akan akhir kehidupan yang buruk dan kerusakan iman orang seperti itu. Siapa yang menyakiti
mereka, melaknat mereka dan menuduh mereka maka semua itu akan mengakibatkan kerasnya hati dan
timbulnya murka Tuhan Yang Maha Rahman.

Berkali-kali telah saya saksikan dan telah saya sampaikan secara terang-terangan bahwa menaruh
kebencian dan kedengkian terhadap para Sadaat (orang-orang terkemuka) tersebut merupakan penyebab
terbesar bagi terputusnya jalinan dengan Allah Yang Maha Memunculkan segala keberkatan. Siapa yang
memusuhi mereka maka semua jalan rahmat dan kasih sayang akan ditutup bagi orang seperti itu. Bagi orang
seperti itu pintu ilmu dan makrifat tidak akan dibukakan dan Allah Ta’ala akan membiarkannya terdampar dalam
kelezatan dan syahwat dunia lalu menjatuhkannya ke dalam jurang hawa nafsu dan Allah akan menjauhkan
dan meluputkan mereka dari haribaan-Nya.

Mereka (para Khulafa Rasyidin) telah disakiti sebagaimana para Nabi telah disakiti, mereka telah dicaci
maki sebagaimana para Nabi pun telah dicaci maki, dengan demikian terbuktilah mereka telah menjadi pewaris
para Nabi. Maka pada hari kiamat, mereka berhak mendapatkan ganjaran sebagaimana para imam dan
pemimpin kaum dan agama terdahulu. Sesungguhnya seorang mukmin apabila dikutuk dan dikafirkan tanpa
kesalahan ataupun dicaci tanpa suatu alasan yang benar maka ia akan seperti halnya para Nabi dan para wali,
orang mukmin semacam itu akan diberi ganjaran seperti halnya para Nabi dan para rasul.

Tidak diragukan lagi bahwa mereka termasuk orang-orang yang mengikuti jejak langkah agung Khairul
Anbiya (sebaik-baik diantara para Nabi, yaitu Nabi Muhammad [saw]) dan masuk kepada umat yang mulia)
sebagaimana Dzat Yang Maha tinggi telah memuji mereka dan mendukung mereka dengan ruhNya
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sebagaimana Dia telah mendukung setiap orang-orang yang menjadi pilihan-Nya. Cahaya-cahaya kebenaran
dan refleksi-refleksi kesucian mereka sungguh telah tampak jelas laksana sinar yang terang benderang
sehingga jelaslah bahwa mereka adalah orang-orang yang benar. ‘Allah ridha atas mereka dan mereka pun
ridha pada-Nya.’ Dia telah mengaruniai mereka dengan karunia-karunia yang belum pernah diberikan kepada
umat sebelumnya.”3

Selanjutnya, Hadhrat Masih Mauud (as) bersabda dalam membantah tuduhan orang-orang Syi'ah, (-
Ay cdiluiey) Galy dilaty) 83 o) a3 gl el alliy (Ge8al) cuad Go Wl i Gdall of dasdd) cpe Al
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“Orang-orang Syiah yang berpandangan bahwa Ash-Shiddiq (Hadhrat Abu Bakr) dan Al-Farug (Hadhrat
‘Umar) telah merampas hak-hak dan menzalimi Al-Murtadha (Hadhrat Ali) dan Az-Zahra (Hadhrat Fatimah)
maka orang-orang Syi'ah semacam itu telah meninggalkan keadilan dan menyenangi kesewenang-wenangan.
Mereka telah berjalan di atas jalan orang-orang yang berbuat aniaya.

Sesungguhnya mereka yang telah meninggalkan negeri, kampung halaman, harta, dan perbendaharaan
mereka demi Allah dan Rasul-Nya, dan mereka telah disakiti oleh para kuffaar Quraisy dan diusir dari rumah
oleh para pengacau, akan tetapi mereka tetap bersabar sebagaimana orang-orang baik yang telah dizalimi
kaumnya. Meskipun telah dijadikan dijadikan sebagai khalifah, namun mereka tidak pernah memenuhi rumah-
rumah mereka dengan perak, para pengawal dan mereka tidak mewariskan emas dan perak kepada para putra
dan para putri mereka. Sebaliknya, mereka telah menyerahkan apa yang mereka peroleh ke Baitul mal. Mereka
tidak menjadikan anak-anak mereka sebagai Khalifah yang akan menggantikan mereka sebagaimana orang-
orang duniawi dan mereka yang telah menyimpang dari kebenaran. Mereka mengarungi kehidupan di dunia ini
dengan penuh kesederhanaan dan kekurangan harta serta tidak gandrung untuk menikmati kelezatan-
kelezatan duniawi seperti halnya para pemimpin dunia.

Masihkah ada orang yang beranggapan bahwa mereka telah merampas harta benda orang-orang dengan
cara yang tidak adil? Apakah dalam diri mereka ada kecenderungan untuk merampas atau menyerobot hak
orang lain? Apakah itu pengaruh dari pergaulan suci dengan Hadhrat Rasulullah Saw? padahal Allah Ta’ala,
Rabb semesta alam telah menyampaikan pujian atas mereka.

Pada hakikatnya, Allah Ta’ala telah menyucikan jiwa dan hati mereka serta telah menerangi wujud mereka.
Dia juga telah menjadikan mereka sebagai pelopor bagi orang-orang suci yang akan datang kemudian. Kami
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tidak mendapati adanya kemungkinan sedikitpun atau terbetik anggapan akan adanya kefasadan dalam niatan
mereka atau mengindikasikan pada keburukan mereka walaupun derajatnya rendah, meskipun ada yang
beriradah kuat untuk menisbahkan suatu ketidak adilan terhadap wujud mereka. Sesungguhnya mereka itu
adalah wujud wujud yang berbuat adil.

Sekiranya kepada mereka diberikan harta sepenuh lembah dari harta haram maka mereka tidak akan
menyentuhnya sedikitpun dan tidak juga mereka akan condong layaknya orang-orang yang rakus sekalipun
emas sebesar gunung gunung atau sebesar 7 bumi. Jika mereka mendapatkan harta yang halal, pasti mereka
akan belanjakan harta tersebut di jalan Allah Yang Maha Perkasa dan untuk keperluan agama.

Maka bagaimana mungkin kita menuduh mereka telah membuat marah Az-Zahra (Hadhrat Fatimah [ra]
putri Nabi [saw]) demi mempertahankan beberapa batang pohon lalu menyakiti buah hati Nabi (saw) layaknya
para pengacau. Tidak demikian, melainkan mereka itu memiliki niatan baik dan teguh melangkah diatas
kebenaran dan dari sisi Allah Ta’ala turun rahmat atas mereka dan Allah Maha Mengetahui keadaan batin
orang-orang Muttaqi."4

Hadhrat Masih Mau'ud (as) lebih lanjut bersabda; Gl Lag dawall ST ¢ LS (5l Gadall o (Galld
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Jualll Ciadla ags &ida g “Hal yang benar adalah bahwa baik Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) dan ‘Umar (ra) Al-Farug
(ra) keduanya termasuk di antara para sahabat terkemuka. Mereka berdua tidak pernah menunjukkan
kelemahan dalam memenuhi hak. Kebenaran adalah cara hidup mereka dan menegakkan keadilan adalah
tujuan mereka. Mereka dengan hati-hati merenungkan masalah dan menyelidiki jauh ke dalam seluk-beluknya.
Memenuhi keinginan duniawi tidak pernah menjadi tujuan mereka. Mereka mengabdikan diri dalam ketaatan
kepada Allah.

Saya belum pernah melihat orang yang mengambil bagian dari berkah yang begitu besar dan mendukung
agama Nabi (saw) lebih dari Syaikhain (yaitu Abu Bakr dan ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma). Dalam kepatuhan
mereka kepada Matahari spiritual untuk seluruh umat manusia, [yaitu. Muhammad] saw, bahkan lebih cepat
dari bulan. Mereka sepenuhnya mengabdikan diri dalam cinta mereka untuk beliau saw dan untuk menegakkan
kebenaran, mereka dengan senang hati menanggung setiap kesulitan. Demi Nabi (saw), yang tidak ada
duanya, mereka rela dan dengan senang hati menanggung setiap penghinaan. Pada saat berperang melawan
pasukan kafir, mereka berdiri dengan gagah berani seperti singa hingga Islam menang dan barisan musuh
menderita kekalahan. Syirik dihapuskan dan dimusnahkan secara total dan matahari spiritual bangsa dan iman
mulai bersinar. Mereka berdua memberikan pengabdian yang sangat baik terhadap agama mereka dan
memberikan umat Islam keunggulan dan bantuan sedemikian rupa sehingga tempat peristirahatan terakhir
mereka adalah berdekatan dengan sebaik-baik Rasul (Khairul Mursalin).
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Hal ini berkat karunia Allah Ta’ala, yang dari pandangan-Nya tidak ada orang yang saleh tersembunyi dan
sesungguhnya semua karunia adalah milik Allah dan Dia memberikannya kepada siapa pun yang Dia
kehendaki. Orang yang mengembangkan ikatan dengan Tuhan dengan penuh pengabdian tidak akan pernah
menghadapi kehancuran, sekalipun seluruh dunia menentangnya. Mereka yang berusaha untuk membangun
ikatan dengan Allah tidak pernah mengalami kesulitan atau kerugian dan Allah tidak meninggalkan hamba-
hamba-Nya yang benar.

Allahu Akbar! [Allah Maha Besar!] Betapa besar keikhlasan dan pengabdian kedua orang ini (yaitu Hadhrat
Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar [ra]). “Keduanya dimakamkan di kuburan yang diberkati sehingga jika Musa dan
Isa masih hidup hari ini, mereka akan mengungkapkan keinginan tulus mereka untuk dimakamkan di sana.
Namun, kedudukan seperti itu tidak pernah diberikan hanya karena kerinduan atau keinginan yang tulus;
melainkan, ini merupakan rahmat abadi yang dianugerahkan dari Tuhan Pemilik Kehormatan. Dan rahmat ini
hanya diberikan kepada mereka yang diberikan nikmat llahi-Nya sejak awal. Inilah orang-orang yang pada
akhirya ditutupi oleh kain karunia ilahi."5

Hadhrat Masih Mau'ud (as) kemudian bersabda, “Apa pun yang menjadi Muslim (orang Islam) sepeninggal
Nabi Muhammad (saw) adalah karena tiga sahabat tersebut. Apapun yang Hadhrat ‘Umar (ra) capai — yang
merupakan pencapaian besar — tidak dapat menutupi apa yang telah dicapai oleh ash-Shiddiq Akbar [Hadhrat
Abu Bakr] (ra), karena Ash-Shiddiq Akbar (ra) yang membuka jalan menuju kesuksesan dan menghilangkan
selisih pendapat yang besar. Cobaan yang harus dihadapi Hadhrat Abu Bakr (ra) pada masanya tidak pernah
dihadapi oleh Hadhrat ‘Umar (ra). Oleh karena itu, [Abu Bakr] Ash-Shiddiq (ra) membuka jalan, di mana
Hadhrat ‘Umar (ra) kemudian membuka pintu untuk kesuksesan lebih lanjut.”46

Hadhrat Maulwi Abdul Karim Sahib (ra) menulis di satu tempat sehubungan dengan keadaan hati
Hadhrat Masih Mau'ud (as), kecintaan dan rasa hormat beliau kepada Rasulullahh (saw) dan dua
Sahabat beliau, Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra): “Suatu ketika, seseorang yang sangat
mencintai Hadhrat Masih Mau'ud (as) berkata kepada beliau, 'Mengapa kami tidak dapat menganggap Anda
memiliki derajat yang lebih tinggi daripada dua sahabat, yaitu Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra)
dan menjadi orang yang paling dekat dengan Nabi (saw)?’

Demi Allah, ketika Hadhrat Masih Mau'ud (as) mendengar hal ini, rona beliau berubah, benar-benar
gelisah dan tertekan. Saya bersumpah demi Allah, Yang Maha Suci dan Yang Mulia bahwa kejadian ini semakin
memperkuat iman saya kepada Hadhrat Masih Mau'ud (as). Selanjutnya beliau (as) berbicara selama enam
jam terus menerus dan menyampaikan pidato yang tegas. Saya melihat waktu ketika beliau mulai berpidato
dan ketika mengakhirinya. Pidato tersebut berlangsung tepat enam jam, tidak kurang satu menit. Berbicara
tentang suatu topik begitu lama dan terus-menerus merupakan hal yang luar biasa. Dalam pidato tersebut
beliau berbicara tentang kualitas teladan dan keunggulan Nabi (saw), status beliau (as) sebagai hamba beliau
saw dan kerendah hatian beliau, dan juga tentang keunggulan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra).

Hadhrat Masih Mau'ud (as) kemudian bersabda, 'Saya merasa bangga bahkan menyampaikan pujian
kepada beliau-beliau dan menganggap diri saya layaknya debu di bawah kaki mereka. Keutamaan yang
diberikan kepada mereka dalam aspek-aspek tertentu oleh Allah Ta’ala tidak dapat dicapai oleh orang lain
sampai hari kiamat. Kapan Muhammad (saw) yang lain dapat lahir lagi di dunia ini dan kapan kesempatan
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seperti itu muncul lagi sehingga dapat mengkhidmati beliau (saw) seperti yang diberikan kepada Hadhrat Abu
Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra)?"47
Kisah kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) telah berakhir, yakni dalam khutbah. Insya Allah, dan jika Allah

mengizinkan, saya akan memulai menyampaikan perihal Hadhrat Abu Bakr (ra) pada [khotbah] yang akan
datang.

Khotbah Il
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Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Hasyim dan Min. Fazli ‘Umar (ra) Farug. Editor: Dildaar Anmad Dartono. Sumber referensi:

www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (website resmi Jemaat Ahmadiyah
Internasional bahasa Arab).
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